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Abstract. This research aims to determine the effect of outdoor study-based problem-based learning on
high school students' critical thinking abilities on respiratory system material. This research methodol ogy
uses quantitative methods with a quasi-experimental type. The research population was class XI high
school students with a sample size of 86 students. Data collection techniques were carried out by
observation and written tests. Data analysis techniques use descriptive statistics and inferential statistics.
The results of the research show that the average critical thinking ability of students in the experimental
class taught using the outdoor study-based Problem Based Learning learning model isin the high category
and the average critical thinking ability of students in the control class taught using the conventional
learning model islow, thisisbased on the aver age posttest score fromthe experimental class, namely 80.22
and the control class, namely 55.95. The results of hypothesis testing using Independent Sample t-test
statistics show that there is an influence of the outdoor study-based problem based |earning model on the
results of students' critical thinking abilities in the material on the human respiratory system Class Xl
Science SMA Brigjen Katamso 2 Medan.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh problem based learning berbasis outdoor
study terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMA pada materi sistem pernapasan. Metodologi
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis quasi experiment. Populasi penelitian adalah
siswa SMA kelas XI dengan jumlah sampel sebanyak 86 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan observasi dan tes tertulis. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif dan statistik
inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas
eksperimen yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning berbasis
outdoor study yaitu berada pada kategori tinggi dan rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas
kontrol yang digjar dengan menggunakan model pembelgjaran konvensional yaitu rendah, hal ini
berdasarkan nilai rata-rata postest dari kelas eksperimen yaitu 80.22 dan kelas kontrol yaitu 55.95. Hasil
uji hipotesis menggunakan statistik uji Independent Sample t-test menunjukkan ada pengaruh model
pembelajaran problem Based Learning berbasis outdoor study terhadap hasil kemampuan berpikir kritis
siswa pada materi sistem pernapasan manusia Kelas X1 IPA SMA Brigjen Katamso 2 Medan.
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LATAR BELAKANG

Kemampuan berpikir dapat didefinisikan sebagai salah satu proses kognitif yang
digunakan sebagai panduan dalam proses berpikir, dengan menyusun kerangka berpikir
dengan cara membagi-bagi kedalam kegiatan nyata. Menurut Sukardinata (2012),
berpikir kritis adalah suatu kecakapan nalar secara teratur, kecakapan sistematis dalam
menilai, memecahkan masalah, menarik keputusan, memberi keyakinan, menganalisis
asumsi dan pencarian ilmiah. Adapun ayat Alquran tentang berpikir kritis terdapat dalam
surat Alilmran ayat 190-191. Allah SWT berfirman:
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Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal”

“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau
dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi
(seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia,
Maha SuciEngkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka™

Dijelaskan objek pikir adalah makhluk-makhluk Allah berupafenomenaalam. Ini
berarti bahwa pengenalan pada Allah lebih banyak dilakukan qolbu, sedangkan
pengenalan alam raya didasarkan pada penggunaan akal yakni berpikir. Menurut Shihab
(2000:290-293) menjelaskan bahwa:

Pada ayat 190 menjelasakan bahwa Allah SWT menguraikan sekelumit dari
penciptaan-Nya itu serta memerintahkan agar memikirkanya. Hukum-hukum alam yang
melahirkan kebiasaan-kebiasaaan hakikatnya ditetapkan dan diatur olen Allah Yang
Maha Hidup lagi Qayyum (Maha Mer~asai dan Maha Mengelola Segala Sesuatu).
Hakikat ini dijelaskan pada ayat ini dan ayat mendatang. Salah satu bukti kebenaran hal
tersebut adalah undangan kepada manusia untuk berpikir, karena sesungguhnya dalam
penciptaan, yakni kejadian benda-benda angkasa seperti matahari, bulan, dan jutaan
gugusan bintang yang terdapat dilangit, atau dalam pengaturan sistem kerja langit yang
sangat teliti serta kejadian dan perputaran bumi pada porosnya yang melahirkan silih

bergantinnya siang dan malam, perbedaan baik dalam masa maupun panjang dan
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pendeknya terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi ulul yakni orang-orang yang
memiliki akal murni.

Pada ayat 191 menjelasakan sebagin dari ciri-ciri orang yang dinamai Ulul albab
yang telah disebutkan pada ayat yang lalu. Mereka dalah orang-orang, baik laki-laki
maupun perempuan yang terus mengingat Allah SWT dengan ucapan dan atau hati, dan
dalam seluruh situasi dan kondisi, saat bekerja atau beristirahat, sambil berdiri atau duduk
atau dalam keadaan berbaring atau bagaimanapun dan mereka memikirkan tentang
penciptaan yakni kejadian dan sistem kerjalangit dan bumi, dan setelah itu berkata dalam
kesimpulan : Tuhan kami, tiadalah engkau menciptakan alam raya dan segalaisinyaini
dengan sia-sia tanpa tujuan yang hak. Apa yang kami alami, lihat, atau dengar dari
keburukan atau kekurangan, Maha suciengkau dari semua itu. Itu adalah ulah atau dosa
dan kekurangan kami yang dapat menjerumuskan kami ke dalam siksa neraka, maka
peliharalah kami dari siksa neraka.

Berpikir kritis merupakan suatu proses berpikir yang dilakukansecara sadar dan
melibatkan aspek keterampilan dan sikap tertentu. Keterampilan yang dimaksud melipuiti
kemampuan untuk menilai alasan-alasan secara tepat, menimbang bukti-bukti yang
relevan, dan mengidentifikasi kekeliruan argument-argumen. Sikap dan kecenderungan
yang mendasari kemampuan berpikir kritis adalah kecenderungan untuk mengajukan
pertanyaan yang tepat, atau suatu orientas kritis, atau atribut-atribut lain yang melekat
pada karakter tersebut. Sebagal suatu keterampilan, berpikir kritis merupakan sesuatu
yang dapat dipelgjari. Karenaitu, guru perlu mendukung pengembangan proses berpikir
siswa dengan mendesain pembelgjaran menggunakan pendekatan-pendekatan belgjar
aktif seperti PBL.

Ada beberapa karakteristik berpikir kritis, yaitu 1) berpikir kritis sebagai suatu
proses, bukan suatu hasil akhir. Sebagai suatu proses, berpikir kritis melibatkan proses
bertanya secara terus menerus terhadap asumsi dari suatu argument, dan memahami
konteks dari suatu masalah. 2) berpikir kritis sebagai suatu aktivitas produktif dan positif.
Seorang pemikir kritis akan berupaya menggali berbagai kemungkinan dan alternatif,
mengantisipasi konsekuensi-konsekuensi dari tindakan-tindakannya. 3) berpikir kritis
mengandung aspek emosional sekaligus rasional. 4) berpikir kritis dilandasi oleh
disposisi seperti rasaingin tahu, fleksibilitas, kejujuran, dan keragua (Helmos, 2018).
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Berdasarkan wawancara tak terstruktur dengan guru Biologi di SMA yang
menyatakan bahwa dalam proses pembelgaran yang terjadi di sekolah, guru telah
menerapkan beberapa metode pembel g aran sepertiflash card, jigsaw, dan gambar namun
model problem based learning berbasis outdoor study belum pernah dilakukan guru
Biologi sebelumnya. Kemudian, peserta didik di sekolah tersebut masih kesulitan dalam
menyelesaikan permasalahan yang diberikan dalam soal-soal evaluasi berbentuk uraian
yang memerlukan kemampuan berpikir yang mendalam, dan ada beberapa peserta didik
juga yang masih kurang minat dalam menggali dan menganalisis terkait materi yang
diberikan sehingga kurang menimbulkan feed back antara guru dan siswa. Hal tersebut
jugasegjalan dengan observasi yang dilakukan peneliti bahwa peserta didik selamadikelas
masih kurang aktif selama proses pembelgjaran, peserta didik juga mudah kehilangan
fokus selama pembel ajaran berlangsung.

Berdasarkan masalah yang timbul dalam pembelgaran agar peserta didik
memiliki sebuah keterampilan serta kemampuan seperti yang diharapkan, dibutuhkan
sebuah metode pendidikan dalam pemahaman suatu konsep, memecahkan sebuah
masalah, kemampuan berpikir kreatif, kemampuan berpikir kritis, logis dan sistematis.
Model Problem Based Learning berbasis outdoor diterapkan guna untuk memperkuat
pemahanman konsep dan berpikir kritis yang berpusat pada pemecahan masalah. Selaras
dengan tujuan yaitu membantu peserta didik meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep, menemukan solusi, berpikir kritis dan keterampilan berpikirnya, siswa
diharapkan dapat mencari dan menemukan jawaban dari masalah yang diberikan oleh
guru sehingga diharapkan dapat merangsang proses pembel gjaran peserta didik (Sujianti,
dkk:2022). Berdasarkan konsep Problem Based Learning pesertadidik tidak lagi menjadi
obyek namun menjadi subyek belagjar. Namun, ada beberapa kelemahan dariProblem
Based Learning yaitu membutuhkan alokasi waktu yang |ebih panjang, dan pembelgjaran
hanya berdasarkan masalah.

Dari kelemahan yang dimiliki model Problem Based Learning selama proses
belgjar mengajar, maka peneliti mengkombinasikan model Problem Based Learning
dengan outdoor study agar pembel gjaran lebih menarik dan tercapai tujuan pembelgjaran.
Dengan model Problem Based Learning yang berbasis outdoordapat memanfaatkan
sumber lingkungan sehingga pembelajaran dapat menarik dan menyenangkan dalam

proses belgar mengajar dan juga dapat mengatasi kejenuhan siswa dalam menerima
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pembelgaran di kelas, karena melaluikonsepini materi pembelgjaran yang disampaikan
didapatkan secaralangsung dialami melalui kegiatan pembelgjaran di luar kelas sehingga
siswa dapat |ebih membangun makna atau kesan dalam memori atau ingatannya. Dengan
begitu banyak jam yang dihabiskan di ruang kelas, lingkungan memilikiefek kumulatif
baik pada siswa maupun guru.

Kgjian penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Nurhasanah, dkk (2020)dengan judul“Penerapan Model PBL berbasis
Outdoor Study dalam Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis & Kemampuan
Argumentasi  Siswa”’mengungkapkan bahwa model PBL berbasis outdoor study
memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap keterampilan berpikir kritis siswa.
Namun hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata kemampuan argumentasi siswa baru
berada pada level 2. Didukung dengan respon positif siswa terhadap pembel gjaran model
PBL berbasis outdoor study yang berada pada kriteria sangat kuat, yaitu 89,4 %.
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Maulidiyahwarti (2016), dengan judul
“Pengaruh model problem based |earning berbasis outdoor study terhadap hasil belagjar
siswakelas XI11S SMA menunjukkan bahwa Problem Based Learning berbasis Outdoor
Sudy berpengaruh signifikan terhadap hasil belgjar siswa dengan nilai signifikansi 0,031.
Uji hipotesis dilakukan dengan independent sample t-test melalui program SPSS 17.0 for
Windows.

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya bahwa kelebihan problem based
learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang didalamnya
termasuk berpikir kritis serta dapat menyelesaikan masalah dalam upaya penyampaian
proyek. Namun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah peneliti
menggunakan outdoor study dalam penerapan model pembelgjaran Problem Based
Learning karena melalui konsep ini bisa memberikesempatan siswa untuk terampil

mengevaluasiinformasi dan materi pembelgjaran yang disampaikan didapat

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pndekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
eksperimen semu (quasi exsperimen). Pada penelitian ini menggunakan tes pretest-
posstest dimana pretest digunakan untuk mengetahui keadaan awal sementara posttest
digunakan untuk mengetahui kondisi akhir. Populasi pada penelitian kali ni yaitu seluruh
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siswa SMA kelas X1 IPA 2 dan X1 IPA 3. Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas X1 1PA
2 dengan jumlah siswa 44 dan X1 IPA 3 dengan umlah siswa 42. Total sampel yang
digunakan pada penelitian ini yaitu 65 siswa.instrumen yang digunakan pada penelitian
ini yaitu pretest dan posttest dengan jumlah 10 soal yang digunakan untuk mengetahui
kondisi awal dan kondisi akhir. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini
adalah uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. Teknik analisa data dihitung
menggunakan Software IBM SPSS Satistic 22 for Windows.

HASIL PENELITIAN
Hasil Kognitif Siswa Biologi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Sebelum
Diterapkan Model Pembelajaran (Pretest)

Berdasarkan tabel hasil analisis deskriptif di atas diperoleh hasilyaitu niai rata-
ratadari hasil kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen SMA Brigjen Katamso
2 sebelum penerapan model pembelgjaran Problem Based Learning berbasis outdoor
study yaitu 51.02, dengan nilai terendah 30 dan nilai tertinggi 70. Sedangkan nilai rata-
rata pada kelas kontrol yaitu 32.97 dengan nilai terendah 10 dan nilai tertinggi 57.5.
Apabila skor hasil kemampuan berpikir kritis dikelompokkan kedalam kelas interval
skor, makadiperolehdistribusi dan frekuensi hasil kemampuan berpikir siswa seperti pada
tabel 1. berikut:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Dan Per sentase Pretest Skor Hasil Ber pikir

Kritis Siswa Kelas Eksperimen dan KelasKontrol

Nilai Kelas Eksperimen Nilai KelasKontrol
Frekuens | Persentase Frekuens | Persentase
30-36 4 9.09 10-17 1 2.38
37-43 6 13.63 18-25 12 28.57
44-50 14 3181 26-33 10 23.80
51-57 6 13.63 34-41 5 11.90
58-64 8 18.18 42-49 8 19.04
65-71 6 13.63 50-57 6 14.28
Jumlah 44 100 Jumlah 42 100

97 QENDEKIA: Jurnal llmu Sosial, Bahasa dan Pendidikan - Vol.3, No.4 November 2023



p-ISSN: 2962-3596; ISSN: 2962-4797, Hal 92-107

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan persentase di atas setelah nilai siswa
diketahui berdasarkan interpretasi tingkat kemampuan berpikir kritis pada mata pelgjaran
biologi materi sistem pernapasan manusia maka dapat dilihat bahwa hasil kemampuan
berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen sebelum diterapkan model pembelgjaran
problem based |earning berbasis outdoor study, frekuensi tertinggi masuk dalam nilai 44-
50 berjumlah 14 siswa dengan persentase sebesar 31.81%, begitupun pada kelas kontrol
hasil kemampuan berpikir siswa sebelum diterapkan model pembelgjaran konvensional,
frekuens tertinggi masuk dalam nilai 18-25 berjumlah 12 siswa dengan persentase
sebesar 28.57%.

Hasil Kognitif Siswa Biologi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Sesudah
Diterapkan Model Pembelajaran (Prosttest)

Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap kemampuan berpikir
kritis pada siswa kelas eksperimen setelah diterapkan model pembelgjaran Problem
Based Learning berbasis outdoor study dan kelas kontrol dengan model pembelgjaran
konvensional. Perubahan tersebut berupa hasil kognitif siswa yang datanya diperoleh
setelah diberikan Posttest. Perubahan tersebut dapat dilihat pada tabel 2. berikut:

Tabel 2. Statistik Posttest Hasil Ber pikir Kritis Siswa K elas Eksperimen

dan Kelas K ontrol

L Kelas
Statistik Eksperimen Kontrol
Sampel 44 42
Skor ideal 100 100
Skor Maksimum 92.5 75
Skor Minimum 70 40
Skor Rata-rata 80.22 55.95

Berdasarkan tabel hasil analisis deskriptif di atas diperoleh hasil setelah
diterapkan model pembelgjaran yaitu niai rata-rata dari hasil kemampuan berpikir kritis
siswa kelas eksperimen yang diberikan model pembelgaran Problem BasedLearning
berbasis outdoor study yaitu 80.22 dengan nilai terendah 70 dan nilai tertinggi 92.5.
Sedangkan nilai rata-rata pada kelas kontrol yaitu 55.95 dengan nilai terendah 40 dan
nilai tertinggi 75. Apabila skor hasil kemampuan berpikir kritis dikelompokkan ke dalam
kelas interval skor, maka diperoleh distribusi dan frekuensi hasil kognitif siswa setelah
diterapkan model pembelgjaran seperti ditunjukkan padatabel 3. berikut :
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Dan Per sentase Posttest Skor Hasil Ber pikir

Kritis Siswa Kelas Eksperimen dan KelasKontrol

Nilai Kelas Eksperimen Nilai KelasKontrol
Frekuensi | Persentase Frekuensi | Persentase
70-73 6 13.63 40-45 3 7.14
7477 3 6.81 46-51 11 26.19
78-81 10 22.72 50.57 6 14.28
82-85 8 18.18 58-63 15 35.71
86-89 11 25 64-69 5 11.90
90-93 6 13.63 70-75 2 4.76
Jumlah 44 100 Jumlah 42 100

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan persentase di atas dapat dilihat bahwa

hasil kemampuan berpikir siswa pada kelas eksperimen setelah diterapkan model

pembelgjaran Problem BasedLearning berbasis outdoor study frekuensi tertinggi masuk

dalam nilai 86-89 berjumlah 11 siswa dengan persentase 25%. Sedangkan pada kelas

kontrol hasil kemampuan berpikir siswa setelah diterapkan model pembelgaran

konvensional frekuens tertinggi masuk dalam nilai 58-63 berjumlah 15 siswa dengan

persentase 35.71%. Meskipun hasil kognitif pada kelas kontrol meningkat namun masih

tergolong rendah dilihat dari hasil yang didapatkan.

Untuk mengetahui perkembangan nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa

berdasarkan hasil penelitian pretest dan posttest baik kelas eksperimen maupun kelas
kontrol dapat dilihat pada gambar 1. dibawah:
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Gambar 1. Diagram Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Analisis Statistik Hipotesis

Statistik hipotesis adalah analisis data yang digunakan untuk menentukan sejauh
mana kesamaan antara hasil yang diperoleh dari suatu sampel dengan hasil yang akan
didapat pada populasi secara keseluruhan. Terdapat beberapa pengujian pada analisis
statistic hipotesis, yaitu uji normalitas dengan menggunakan ujiShapiro Wilk, uji
homogenitas dengan menggunakan ujiOne Way Anova, dan uji hipotesis untuk hasil
belgar dengan menggunakan ujilndependent Sample T-test. Hasil andlisis statistik
inferensial bertujuan untuk menjawab hipotesis yang ada. Sebelum melakukan uji
hipotesis dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas terlebih dahulu.
Uji Normalitas

Uji Normalitas yang digunakan untuk mengetahui distribusi normal atau tidak.
Uji normalitas dilakukan terhadap dua buah data yaitu data nilai Pretest dan Posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Caranya yaitu dengan menggunakan uji Shapiro Wilk pada
program statistik SPSSversi 20.0. Adapun analisis programSPSS memiliki taraf sig a =
0,05 yaitu > a maka data tersebut dikatakan normal sedangkan jikanilai andisis data<a
maka data tersebut dikatakan tidak normal. Untuk |ebih jelasnya mengenai uji normalitas
pada penelitian ini, perhatikan tabel 4. berikut:
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Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

- Kelas Eksperimen KelasKontrol
Statistik Pretest | posttest | pretest | Posttest
Sig 0.282 0.071 0.090 0.076
Tingkat sig (o) 0.05

Pada tabel hasil uji normalitas di atas munjukkan bahwa baik kelas eksperimen
maupun kelas kontrol nilai signifikannya yang pretest dan posttest |ebih besar dari 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Setelah data dari kedua kelas tersebut dinyatakan berdistribusi normal,
selanjutnya dilakukan uji homogenitas. Uji homogenitas disebut juga dengan uji
kesamaan varians. Untuk mengetahui homogenitas data peneliti menggunakan ujiOne
Way Anova program statistik SPSSversi 20.0. Adapun analisis program SPSS memiliki
taraf Sig o= 0,05 yaitu >0 maka data tersebut homogen sedangkan < a. maka data tersebut
tidak homogen. Untuk lebih jelasnya mengenai uji homogenitas pada penelitian ini,
perhatikan tabel 5 berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas

Statistik Eksperimen Kontrol
Sig 0.434 0.169
Tingkat sig (o) 0.05

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai sig untuk kelas eksperimen adalah
sebesar 0.434 sedangkan untuk kelas kontrol adalah sebesar 0.169 maka dapat
disimpulkan bahwa varians data untuk data kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah
sama atau homogen. Pada tabel hasil uji homogenitas kelas eksperimen maupun kelas
kontrol nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan nahwa
varian data kelas eksperimen dan kelas kontrol data hasil belgjar siswa bersifat homogen.
Uji Hipotesis

Berdasarkan uji sebelumnya, diperoleh bahwa data berdistribusi normal dan
kedua sampel homogen. Oleh karena itu dapat dilakukan uji hipotesis untuk menjawab
hipotesis yang ada. Untuk mengetahui uji hipotesis data peneliti menggunakan
ujilndependent Sample T-test dengan taraf signifikansi 0.05 Jika nilai Sig. (2-tailed) <
0.05 maka hipotesis diterima dan jika nilai Sig. (2-tailed) > 0.05 maka hipotesis ditolak.
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Untuk lebih jelasnya mengenai uji hipotesis pada penelitian ini. Perhatikan tabel 6.
berikut:
Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis

Statistik I ndependent Sample T-test
Sig. (2-tailed) 0.000
Tingkat sig (o) 0.05

Berdasarkan tabel uji hipotesis di atas diketahui nilai hasil uji hipotesis kurang
dari 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara penggunaan
model Problem Based Learning berbasis outdoor study terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa, maka dapat dikatakan bahwa hipotesis alternative yang digjukan dalam
penelitian ini diterima, yaitu terdapat pengaruh model pembelgaran Problem Based
Learning berbasis outdoor study terhadap kemampuan berpikir kritis siswakelas X1 SMA
Brigjen Katamso 2 Medan.

PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui
bahwa proses belajar mengajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol secara
keseluruhan masing-masing berpengaruh terhadap keberhasilan belgjar siswa terutama
pada kemampuan berpikir kritis siswa, meskipun sama-sama memiliki pengaruh tetapi
terdapat juga perbedaan.

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa model pembelgjaran
Problem Based Learning berbasis outdoor study menunjukkan hasil kemampuan berpikir
kritis pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan
model pembel gjaran konvensional yang umum digunakan yaitu pembel gjaran yang masih
berpusat pada guru. Hal tersebut dapat di lihat pada gambar diagram 4.1. Perbedaan itu
disebabkan karena model pembelgjaran Problem Based Learning berbasis outdoor study
yang digunakan pada kel as eksperimen fokus dalam pemecahan suatu masal ah sehingga
siswa bisa lebih memahami materi dan dapat mengembangkan pengetahuannya yang
dapat berdampak kepada kemampuan berpikir kritisnya siswa, sedangkan pada kelas
kontrol pembelgjaran yang digunakan masih berpusat pada guru sehingga membuat siswa
kurang aktif dalam proses pembelgaran. Hal ini juga dapat dilihat pada perbedaan selisih
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hasil rata-rata dariposttest kelas eksperimen dan kontrol, dimana hasil untuk kelas
eksperimen yaitu 80.22 dan untuk kelas kontrol 55.95. Hal ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Maulidiyahwarti, dkk (2016) bahwa Problem Based Learning
merupakan salah satu pembelgjaran kooperatif, dimana model PBL dirancang untuk
membantu para peserta didik dalam proses pembelgaran yang berdasar pada suatu
masal ah sehingga dapat menuntut peserta didik belgjar secara aktif, berpikir secarakritis
dan dapat mengembangkan kemampuan sertamemiliki keterampilan yang dimiliki untuk
memecahkan masalah.

Sujianti, dkk (2022) dan paraahli sepakat dalam memaknai berpikir kritis dan ide
pemikiran kritis. Mereka memahami berpikir kritis sebagai dorongan pengaturan diri
melaluiinterpretasi, analisis, evaluasi, inferensi seperti menjelaskan berdasarkan bukti,
konsep, metodologis, kriteria, atau pertimbangan konteksual. Jika dilihat dari observas
selama melakukan penelitian, siswa kelas eksperimen masuk dalam kategori aktif
terutama pada pengamatan. Siswa yang aktif bertanya dan berdiskusi bersama teman
kelompoknya sedangkan kelas kontrol masuk dalam kategori cukup aktif, di mana siswa
lebih banyak menunggu arahan guru dan tidak aktif bertanya dalam kelas. Hal tersebut
menguatkan bahwa model pembelgaran PBL berbasis outdoor study sangat berpengaruh
terhadap aktivitas dan hasil belgar siswa khususnya pada kemampuan berpikir kritis
siswa. Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati, dkk
(2019) bahwa: (1) terdapat pengaruh penerapan model problem based learning terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa, (2) terdapat pengaruh kemampuan
berpikir kritistinggi dan kemampuan berpikir kritis rendah terhadap kemampuan berpikir
tingkat tinggi mahasiswa dan (3) terdapat interaks antara penerapan model problem
based learning dengan kemampuan berpikir kritis terhadap kemampuan berpikir tingkat
tinggi mahasiswa.

Pada pembelgaran yang dilakukan di SMA Brigjen Katamso 2 Medan dapat
dikatakan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning mampu meningkatkan
aktivitas siswa dalam pelaksanaan pembel gjaran diantaranya siswa mampu memecahkan
permasalahan yang diberikan baik secara individu maupun secara kelompok, memberi
tanggapan atas presentasi hasil diskusi dari teman atau kelompok lainnya. Hal ini terlihat
dari siswa yang telah aktif dalam proses pembelgjaran, berani mengemukakan pendapat

dan bertanya tentang hal yang belum diketahui siswa. Selain itu, dengan menerapkan
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Problem Based Learning berbasis outdoor study siswa terdorong lebih aktif dalam
berdiskusi saat mengikuti pelgjaran karena membuat mereka belgjar Iebih bebas dialam
terbuka dan dapat melihat kondisi yang nyata terkait dengan materi pelgjaran. Selain itu,
mereka merasa nyaman ketika mereka belgjar outdoor karena bisa banyak ditemukan
wawasan baru yang belum mereka ketahui sebelumnya. Berbeda halnya dengan kelas
kontrol, dimana mereka belgar tidak mendapatkan suasana baru dalam kelas sehingga
mereka mudah bosan dan jenuh untuk belgjar. Pada hasil pengamatan kemampuan
berpikir kritis siswa kelas eksperimen selama berlangsungnya proses pembelgaran
sebelum diterapkan model pembelgjaran sekitar 31.81% siswa tergolong nilai rendah,
sedangkan setelah diterapkan model pembelgaran Problem Based Learning berbasis
outdoor study sekitar 25 % siswa tergolong nilai tinggi. Hal ini karena model
pembelgaran Problem BasedLearning berbasis outdoor study berlandaskan
permasal ahan yang dicirikan oleh siswayang saling bekerja sama atau melatih kolaborasi
dan kerja sama satu dengan yang lainnya dalam kelompok kecil. Namun, terdapat juga
10 siswa yang masih tergolong nilai sedang pada kelas eksperimen setelah diterapkan
model pembelgjaran Problem Based Learning berbasis outdoor study. Hal tersebut
dikarenakan metode atau model pembelgaran yang diterapkan di kelas kebanyakan
belum membiasakan siswa menghadapi soal yang membiasakan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritisnya. Selain itu, terdapat 11 siswa yang tergolong kategori nilai
tinggi, dan 6 siswa yang mampu memiliki nilal yang tuntas serta tergolong kategori nilai
sangat tinggi.

Berdasarkan pembahasan di atas dapat diketahui bahwa pembelajaran dengan
model Problem Based Learning berbasis outdoor study dapat membantu siswa dalam
meningkatkan hasil berpikir kritis siswa pada materi sistem pernapasan manusia. Hal ini
terbukti dari hasil kognitif siswa kelas eksperimen lebih banyak terdapat pada kategori
tinggi sedangkan pada kelas kontrol siswa lebih banyak terdapat pada kategori rendah.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelgjaran dan diperkuat oleh
lembar observasi hasil jawaban siswa kelas eksperimen kelas XIIPA 2 SMA Brigjen
Katamso 2 Medan. Hal tersebut juga dikuatkan oleh hasil uji Hipotesis yang dilakukan
dengan menggunakan Independent Sample t-test yaitu hasil analisis data sig <0,05 maka

hipotesis penelitian yang digjukan dalam penelitian ini diterima, yaitu ada pengaruh
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model pembelgjaran Problem Based Learning berbasis outdoor study terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem pernapasan manusia.

KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis pendliti yang diajukan, serta hasil

penelitian yang didasarkan pada analisis data dan pengujian hipotesis maka dapat ditarik

kesimpulannya bahwa:
1. Jumlah siswa pada kelas XIIPA 2 sebaga kelas eksperimen adalah 44 siswa.

Berdasarkan nilaipretestkelas eksperimenditemukan Skor tertinggi 70 dan skor
terendah 30. Rata-rata yang didapatkan pada pretest di kelas eksperimenadal ah
51.02. Sedangkan nilaiposttest kelas eksperimenditemukan skor tertinggi adalah
92.5 dan skor terendah adalah 70. Rata-rata yang didapatkan pada posttest adalah
80.22.

Jumlah siswa pada kelas XIIPA 3 sebagai kelas kontrol adalah 42 siswa
Nilaipretest kelas kontrolditemukan Skor tertinggi 57.5 dan skor terendah 10.
Rata-rata yang didapatkan pada pretest di kelas kontrol adalah 32.97. Sedangkan
nilaiposttest kelas kontrolditemukan skor tertinggi adalah 75 dan skor terendah
adalah 40. Rata-rata yang didapatkan pada posttest adalah 55.95.

Dari hasil uji Hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan Independent
Sample t-test yaitu hasil analisis data sig <0,05 maka hipotesis alternatif yang
digjukan dalam penelitian ini diterima, yaitu ada pengaruh model pembelgjaran
Problem Based Learning berbasis outdoor study terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa pada materi sistem pernapasan manusia.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini, maka peneliti mengajukan saran

sebagai berikut:

105

1

Guru hendaknya dapat meningkatkan pengelolaan kelas yang baik dan membagi
perhatian pada siswa yang kurang dalam mel aksanakan pembel g aran.

Bagi siswa, sebaiknya siswa lebih mandiri, serta lebih aktif dalam proses
pembel gjaran.
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3. Bagi sekolah, disarankan mulai menganjurkan guru-guru untuk menerapkan
model pembelgjaran yang dapat menciptakan proses pembelgaran yang tidak
hanya berpusatkan pada guru sehingga terciptanya pembelgjaran yang baik dan
aktif.
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